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ABSTRAK

Kemiskinan Di Indonesia pada saat ini semakin mengalami peningkatan dan menjadi hambatan dalam perkembangan
pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah nnink mengetabni apa yang menjadi faktor penyebab ferjadinya kemiskinan
Di Indonesia dan seberapa besar pengarub kemiskinan terbadap dunia pendidikan. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melakukan wawancara dan observasi terbadap jurnal, serta survey
kepada beberapa mabasiswa Di Indonesia. Hasil penelitian ini menemukan babwa  kemiskinan terjadi akibat
masyarakat yang memiliki pendidikan rendab, tingginya biaya untuk mendapatkan pendidikan, minimal pendidikan
yang tinggi dalam mendapatkan sebuab pekerjaan, serta kurangnya keterampilan diri hal tfersebut menyebabkan
terjadinya masalab kemiskinan dan menghambat perkembangan pendidikan, karena banya masyarakat tertentu saja
yang bisa mendapatkan pendidikan dan sebnah pekerjaan yang layak. Penelitian ini berkontribusi untuk mengnrangi
tingkat kemiskinan_yang mempengarubi perkembangan dunia pendidikan Di Indonesia khususnya Di Kota Bandung,
terutama bagi masyarakat yang sulit mendapatkan pendidikan karena latar belakang ekonomi yang rendab dan anak
putus sekolab, serta sebagai baban pertimbangan pemerintah dalam membnat program untuk menanggulangi masalab
kemiskinan dan perkembangan pendidikan.

Kata kunci: Kemiskinan, Pengangguran, Pendidikan, Putus Sekolah

ABSTRACT

Poverty in Indonesia is currently increasing and is becoming an obstacle to edicational development. The aim of this research
is to find out what factors canse proverty in Indonesia and how much influence poverty has on the world of education. The
research method used in this research is a qualitative method by conducting interviews and observation of joulnals, as wel
as surveys of several students in Indonesia. The result of this research found that poverty occurs becanse people have low
edncation, the high cost of getting an education, the low level of educatin needed to get a job, and a lack of personal skills.
This creates problems of poverty and hinders the development of education, especially in the city of Bandung, especially for
people who find it difficnlt to get an education due to low economic backgrounds and children dropping ont of school, as well
as material for consideration by the goverment in creating poverty reduction programs to overcome and develop education.

Keywords: Poverty, Unemployment, Education, School Dropout.
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PENDAHULUAN.

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan umum yang terjadi di negara-negara
berkembang. Indonesia termasuk salah-satu negara berkembang yang sedang menghadapi
permasalahan tersebut (Rahman et al., 2019) Kemiskinan dapat kita definisikan sebagai tingkat
kehidupan yang berada di bawah standar (Hasibuan et al., 2019). Kemiskinan merupakan sebuah
permasalahan sosial yang ada di berbagai daerah di Indonesia,yang salah satunya terjadi Di Kota
Bandung. Faktor yang mempengaruh terjadinya kemiskinan adalah tingkat pengangguran yang
tingei disertai indeks pembangunan manusia (Novdwikaputri, 2022). Kemiskinan juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor sosial dan ekonomiseperti tingkat pendidikan yang rendahkepadatan
penduduk,dan pendapatan yang tidak memenuhi (Rahman et al., 2019). Faktor ekonomi yang
rendah serta kekurangan biaya menyebabkan seorang anak putus bersekolah,anak-anak yang putus
sekolah cenderung memilih untuk bekerja agar dapat membantu perekonomian keluarga (Quraisy
& Arifin, 2016). Kemiskinan sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan di Indonesia
khususnya di Kota Bandung,Terbukti banyak anak yang putus sekolah dan bekerja bukan di usia
produktif.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) angka kemiskiskinan Di Kota Bandung mengalami
Peningkatan pada tahun 2020-2021.Peningkatan tersebut sebesar 12 ribu jiwa dari angka
sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2022). Sedangkan, tercatat per tahun 2022 sebesar 9.55% dari
jumlah penduduk Di Kota Bandung yang terindikasi pengangguran (Rejabar, 2023), serta sebanyak
140 anak yang putus sekolah (Disdik Jabar, 2022). Penyebab banyaknya anak yang putus
sekolah,tentunya karena dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan pengangguran.

Beberapa hasil penelitian terdahulu oleh Putranida & Rahmi (2022) meneliti tentang
pengaruh faktor ekonomi terhadap kemiskinan 2010-2020. Nurcahya & Alexandri (2020) meneliti
tentang analisis Swot penanggulangan kemiskinan Di Kota Bandung. Sugandi (2016) meneliti
tentang Program penanggulangan kemiskinan perkotaan;pengalaman Kota Bandung Iswardhana
& Attamimi (2023) meneliti tentang Efektivitas penerapan kebijakan otonomi daerah dalam
penurunan tingkat kemiskinan Di Bandung Barat Tahun 2019. Quraisy & Arifin (2016) meneliti
tentang kemiskinan dan putus sekolah. Pada penelitian tersebut dapat terlihat ,bahwa penelitian
masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang berfokus pada pengaruh kemiskinan terhadap
perkembangan pendidikan Di Kota Bandung,serta program yang efektif untuk menanggulanginya.
Sehingga,untuk mengurangi kekurangan penelitian, kami melakukan penelitian mengenai pengaruh
kemiskinan terhadap perkembangan pendidikan, di berbagai tempat Di kota Bandung.Penilitian
ini bertujuan memberikan Strategi dan saran kepada Instansi terkait maupun pemerintah,supaya
dapat lebih efektif dan efisien dalam membuat program penanggulangan kemiskinan Di Kota
Bandung.

Pada saat ini Indonesia mengalami tingkat kemiskinan yang cukup tinggi,masih terdapat
orang-orang yang kurang tercukupi kebutuhannya,salah-satunya dalam bidang pendidikan.Dimulai
dari banyaknya pengangguran dan anak putus sekolah karena keterbatasan ekonomi,serta program
pemerintah yang berjalan tidak seperti yang diharapkan. Jika hal tersebut terus dibiarkan itu dapat
menghambat perkembangan Indonesia,dan Indonesia akan kekurangan orang-orang
berpendidikan. Penelitian ini berkontribusi terhadap masyarakat miskin dan anak-anak putus
sekolah Di Kota Bandung,agar kehidupan mereka dapat lebih tertata dan anak-anak dapat
menjalankan pendidikan secara normal seperti yang semestinya.
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METODE PENELITTAN.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (Nugrahani
& Hum, 2014). Metode penelitian tersebut digunakan sebagai cara untuk memperoleh berbagai
informasi  mengenai fakta apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini dilaksanakan dengan
melakukan pengambilan data berupa data primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui
survei dan wawancara terpusat kepada pihak terkait. Sedangkan data sekunder didapatkan dari
jurnal penelitian terdahulu dan hasil analisis sebelumnya serta data yang diperoleh dari penelusuran
melalui internet. Penelitian menggunakan teknis Miles dan Huberman,dengan melakukan
pengumpulan data dari berbagai sumber baik itu dari jurnal maupun hasil wawancara dan di
validasi dengan melakukan penyusunan serta pengurangan data yang tidak relevan, yang kemudian
dapat menghasilkan kesimpulan yang ditarik berdasarkan data yang telah tersusun.

Penelitian ini menggunakan objek penelitian dengan melakukan kajian serta observasi
terthadap beberapa sumber jurnal dan dan hasil yang di dapat dari wawancara terstruktur dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. Dilakukan dengan tujuan objek penelitian
ini dapat memberikan jawaban dari berbagai permasalah secara langsung dari objek yang
diteliti,serta dapat menjadi bahan evaluasi perencanaan penangganan permasalahan yang sedang
dihadapi.

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini,dapat menjawab beberapa pertanyaan
seperti: apa dampak kemiskinan terhadap dunia pendidikan?, mengapa kemiskinan sulit dilepaskan
dan mempengaruhi perkembangan pendidikan?, Bagaimana penangganan yang harus
dilakukan,untuk memperkecil dampak kemiskinan terhadap pendidikan?. Penelitian ini membatasi
ruang lingkupnya hanya pada masyarakat menengah kebawah dan dilakukan hanya pada
masyarakat kota bandung, dibatasi dengan usia 15 tahun dan setinggi-tingginya usia 50 tahun.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

Kemiskinan adalah suatu keadaan ketidakcukupan pendapatan, serta kekurangan sumber
daya guna memenuhi kebutuhan seperti sandang, pangan, dan papan (Akhmad, 2021). Kemiskinan
Di Indonesia khususnya Di Kota Bandung selalu mengalami kenaikan. Penyebab utama kenaikan
tingkat kemiskinan karena masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran.
Kemiskinan Di Indonesia dibedakan menjadi dua. Pertama kemiskinan alamiah, yaitu kemiskinan
yang disebabkan oleh jumlah sumber daya yang langka. Kedua kemiskinan buatan, terjadi karena
adanya pengaruh suatu struktur sosial yang membuat masyarakat tidak dapat merasakan sarana dan
fasilitas tertentu. Kemiskinan juga juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang
mempengaruhi peningkatan pendidikan.

1.Kemiskinan Berdampak Pada Perkembangan Pendidikan

Kemikinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang terjadi di setiap negara, diantara
penyebabnya adalah kurangnya pendapatan, rendahnya pendidikan dan keterampilan (Akhmad,
2021). Pengangguran merupakan salah satu penyebab terjadinya kemiskinan. Apabila masyarakat
tidak memiliki pekerjaan, maka masyarakat tidak mendapatkan pula penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Berdasarkan hasil wawancara terhadap RD, kemiskinan terjadi karena
pendidikan yang rendah, sehingga sulit mencati bahkan mendapatkan peketrjaan RD (13/11/23).

Kemiskinan sangatlah berdampak terhadap perkembangan pendidikan (Nursita, 2022).
Masyarakat yang memiliki pendapatan ekonomi yang rendah, cenderung mengesampingkan
pendidikan. Sehingga, putus sekolah merupakan wujud dari pengaruh kemiskinan. Banyak dari
mereka putus sekolah karena dilatarbelakangi oleh orang tua yang tidak mampu membiayai
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pendidikan anaknya. Mereka yang seharusnya bersekolah, lebih memilih bekerja apa adanya, untuk
dapat membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seakan-akan pendidikan
merupakan hal tidak penting bagi mereka.

Anak yang putus sekolah merupakan hal penting yang harus menjadi pusat perhatian
pemerintah maupun masyarakat (Madani & Risfaisal, 2016). Menurut RA tokoh masyarakat di
salah-satu desa Di Kota Bandung, putus sekolah merupakan awal dari kemiskinan selanjutnya.
Dalam artian orang yang putus sekolah dapat dikatakan sebagai orang yang berpendidikan rendah,
orang yang berpendidikan rendah akan mempersulit dirinya untuk mencapai sebuah kemajuan.
Kemajuan disini diarahkan pada kecilnya peluang untuk mendapat suatu peketjaan RA (13/11/23).

Penurunan tingkat pendidikan juga disebabkan oleh kesulitannya dalam mengakses
pendidikan yang berkualitas disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur dan biaya pendidikan yang
begitu tinggi (Sunusi, 2014). Masyarakat yang memiliki ekonomi rendah, cenderung tinggal di
pedesaan yang bermata pencaharian dengan mengandalkan sumber daya alam, dan mungkin
pendapatan yang di dapat hanya cukup untuk membiayai makan sehari-hari. Selain itu, infrastruktur
yang tidak memadai juga menjadi hambatan bagi mereka yang ingin bersekolah. Selain
membutuhkan usaha lebih untuk dapat bersekolah, juga dibutuhkan biaya lebih untuk sampai ke
sekolah.

2.Masyarakat Yang Sulit Terlepas Dari Masalah Kemiskinan dan Mendapatkan
Pendidikan

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang sulit dilepaskan dalam suatu Negara
(Sembiring et al., 2023). Kemiskinan Di Indonesia sulit ditanggani karena keadaan geografis Negara
Indonesia sebagai Negara kepulauan yang menyebabkan tidak meratanya persebaran sumber daya
alam dan manusia, serta persebaran pendidikan (Mentari & Waluyo, 2017). Masih terdapat daerah-
daerah Di Indonesia yang masyarakatnya terindikasi sebagai orang yang tidak memiliki pekerjaan
atau pengangguran dan orang yang berpendidikan rendah.

Masyarakat yang kurang akan pendidikan juga menjadi penyebab sulitnya terlepas dari
masalah kemiskinan (Kurniawan, 2007). Di Indonesia saat ini, pendidikan merupakan sebuah
bahan pertimbangan seseorang untuk dapat diterima dalam bekerja, yang artinya pendidikan
menentukan kelayakan seseorang wuntuk mendapatkan sebuah pekerjaan. Orang yang
berpendidikan rendah, sulit mendapatkan pekerjaan yang layak, karena dianggap memiliki
kemampuan dan pengalaman yang sedikit. Berbeda dengan orang yang berpendidikan tinggi,
pendidikan tinggi yang telah ditempuh dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk diterima
bekerja, misalnya di dalam sebuah perusahaan.

Kemiskinan yang sulit terlepas dalam masyarakat di suatu Negara juga disebabkan oleh
faktor pribadi masyarakat itu sendiri (Istan, 2017). Masyarakat yang memiliki semangat rendah
untuk dapat merubah kehidupannya supaya lebih baik, sikap yang terlalu acuh pada kehidupan saat
ini, dan juga anggapan tidak penting terhadap pendidikan. Hal tersebut merupakan salah satu yang
menjadi penghambatnya. Masyarakat yang memiliki ekonomi rendah, cenderung putus asa dalam
hidupnya (Imron, 2003). Mereka sadar akan kekurannganya, tetapi mereka tidak mau merubah
keadaan tersebut.

Kesadaran diri akan pentingnya penigkatan diri adalah hal yang penting dan harus ada
dalam diri masyarakat (Fluerentin, 2012). Supaya masyarakat tau bahwa kemiskinan yang dialami
dapat diubah asalkan pemikiran pun berubah dan terfokus pada masa depan yang lebih baik. Selain
itu, pemanfaatan peluang yang ada juga harus dilakukan. Misalnya, peluang dalam berpendidikan
atau mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, agar suatu Negara dapat terlepas dari kemiskinan
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dan tingkat pendidikan yang rendah, kerja sama antara masyarakat dan pemerintah harus lebih
ditegakan dan diperkuat.

3.Penangganan Dalam Upaya Memperkecil Dampak Kemiskinan Terhadap Dunia
Pendidikan

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang harus segera dikurangi
peningkatannya atau bahkan dihilangkan (Istan, 2017). Berbagai upaya harus dilakukan guna
mengurangi tingkat kemiskinan Di Indonesia khususnya di Kota Bandung. Berdasarkan hasil
pengumpulan data berupa kuesioner yang kami sebar. Maka, diperoleh pandangan masyarakat,
dalam upaya melakukan penangganan terhadap masalah kemiskinan yang mempengaruhi tingkat
pendidikan. Diungkapkan bahwa masalah kemiskinan diakibatkan oleh faktor pribadi dan
kurangnya perhatian dari pemerintah. Oleh karena itu, permasalahan kemiskinan harus segera
ditanggani oleh pemerintah dan masyarakat itu sendiri. Upaya penangganan masalah kemiskinan
diklasifikasikan sebagai berikut.

Pertama, faktor terbesar yang mempengaruhi masalah kemiskinan adalah pengangguran
yang terus meningkat (Ramdhan et al., 2017). Maka, langkah pertama yang harus dilakukan adalah
upaya penyadaran terhadap masyarakat tentang dunia pekerjaan serta dilaksanakannya program
terbaik pemerintah dalam menanggani masalah pengangguran tersebut. Misalnya, diadakannya
sosialisasi yang memfokuskan pada pentingnya seseorang untuk memiliki pekerjaan di kehidupan
bermasyarakat saat ini. Selanjutnya, diadakannya pelatihan kewirausahaan kepada masyarakat
berpendidikan rendah dan tidak memiliki keterampilan.

Kedua, upaya penyadaran terhadap masyarakat akan pentingnya pendidikan (Afifah, 2014).
Banyak diantara mereka yang putus sekolah karena latar belakang ekonominya yang rendah, dan
karena pengaruh lingkungan seperti menjadi bahan pembicaraan karena ekonomi yang rendah
(Widiyaningsih & Setyadi, 2013). Bahwa saat ini, pendidikan merupakan bagian penting dalam
kehidupan. Dengan diadakannya sosialisasi terhadap masyarakat tentang pentingnya pendidikan
merupakan hal yang harus dilakukan. Pemberian pengertian bahwa dengan memiliki pendidikan
seseorang akan terbantu dalam melakukan pengembangan diri. Pendidikan juga dapat
meningkatkan pemikiran seseorang akan sesuatu, sehingga seseorang tidak akan mudah tergoda
dan dijatuhkan oleh orang lain. Dengan memiliki pendidikan, seseorang pun akan lebih dihargai.
Karena, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin dipandang tinggi pula seseorang
dimasyarakat.

Ketiga, dilaksanakannya program pemerintah yang dapat menarik perhatian masyarakat
agar mau bersama-sama hidup lebih maju. Peran pemerintah dalam upaya mengurangi
pengangguran dan tingkat kemiskinan yang mempengaruhi tingkat pendidikan sangatlah beragam
(Suharlina, 2020). Misalnya, Pemerintah harus menciptakan Indonesia yang maju dengan
menyediakan lapangan pekerjaan sebanyak-banyaknya dan tidak membatasi minimal pendidikan.
Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat yang tidak bekerja karena latar
belakang pendidikan yang rendah. Selain itu, memberikan dukungan berupa subsidi keuangan juga
dapat dilakukan. Dengan subsidi tersebut, masyarakat dapat mendirikan usaha mikro kecil
mengengah (UMKM), seperti misalnya berdagang. Walupun hasilnya tidak seberapa, setidaknya
masyarakat memiliki pendapatan.

Dalam upaya meningkatkan pendidikan ditengah kemiskinan, pemerintah dapat membuat
beberapa program (Faritz & Soejoto, 2020). Misalnya, diadakanya sekolah gratis bagi masyarakat
yang memiliki keterbatasan ekonomi, dan diadakannya program beasiswa untuk mereka yang
berperestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik. Diharapkan, upaya tersebut dapat
membuat masyarakat untuk lebih bersemangat dalam berpendidikan, dan semakin paham bahwa
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pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan. Pada saat ini, program pemerintah dan
peran masyarakat dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan yang dapat mempengaruhi dunia
pendidikan harus lebih diperkuat. Supaya, masalah kemiskinan tidak menjadi faktor penghambat
Indonesia sebagai Negara berkembang menjadi negara yang maju.

KESIMPULAN.

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan sosial yang umum terjadi di negara-negara
berkembang. Kemiskinan Di Indonesia memiliki dampak serius terhadap sektor pendididkan,
kemiskinan menyebabkan seseorang sulit untuk mendapatkan pendidikan. Pada saat ini,
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap orang, namun tidak semua
orang dapat merasakan pendidikan karena dibutuhkan biaya yang tinggi untuk dapat
berpendidikan. Masyarakat sulit terlepas dari masalah kemiskinan karena kurangnya kesadaran
akan perubahan sebuah kehidupan dan pentingnya pendidikan, Oleh karena itu, dibutuhkan
penangganan khusus yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi tingkat kemiskinan yang
mempengaruhi perkembangan pendidikan, dengan membuat program-program yang dapat
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan pendidikan. Program tersebut seperti kebijakan yang
mendukung pemberdayaan ckonomi keluarga miskin, beasiswa, dan peningkatan fasilitas
pendidikan di daerah terpinggir dapat membantu menciptakan lingkungan di mana setiap anak
memiliki akses dan kesempatan yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Di
samping itu, dibutuhkan pula peran masyarakat itu sendiri, dengan meningkatkan kesadaran diri
akan pentingnya berpendidikan dan mengubah hidup menjadi lebih baik.
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